
 

  

 

 

 

    7954 

Available online at https://indojurnal.com/index.php/jejakdigital 

eISSN: 3089-7734; pISSN: 3089-7742 

 

Sejarah Artikel: 
 

ABSTRACT 
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play an important role in supporting 

economic growth through job creation and improving community welfare. In MSME activities, 

language becomes one of the important factors influencing the effectiveness of communication 

between business actors and consumers. This study aims to determine the role of Indonesian 

language in supporting MSME activities in Socah District, Bangkalan Regency, especially in 

transaction communication, customer service, product promotion, and business development. 

This research uses a descriptive qualitative method with data collection techniques through 

interviews and observations of MSME actors in Socah District. The results show that 

Indonesian language has a strategic function as a communication tool that helps deliver 

product information clearly, increases customer comfort, and builds a professional business 

image. Although people in Socah District still frequently use Madurese language in daily 

interactions, Indonesian is still used as a connecting language when communicating with 

consumers from outside the region. The proper use of Indonesian helps MSME actors reduce 

misunderstandings, improve service quality, and expand marketing opportunities. However, 

several obstacles were found, such as the dominance of local language and the limited ability 

of some business actors to use Indonesian effectively in promotional activities. Therefore, 

improving language literacy through business communication training is needed so that 

MSMEs can develop and compete in a wider market. This study emphasizes that Indonesian 

language is not only a communication medium but also an important factor in supporting 

MSME sustainability and competitiveness. 

Keywords: Indonesian language, MSMEs, business communication, Socah District, customer 

service 

ABSTRAK 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja dan peningkatan 

kesejahteraan. Dalam aktivitas UMKM, bahasa menjadi salah satu faktor penting yang 

memengaruhi keberhasilan komunikasi antara pelaku usaha dan konsumen. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peran Bahasa Indonesia dalam mendukung kegiatan UMKM di 

Kecamatan Socah, Kabupaten Bangkalan, khususnya dalam komunikasi transaksi, pelayanan 

pelanggan, promosi produk, dan pengembangan usaha. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan observasi 

terhadap pelaku UMKM di Kecamatan Socah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bahasa 

Indonesia memiliki fungsi strategis sebagai alat komunikasi yang dapat memperjelas 

penyampaian informasi produk, meningkatkan kenyamanan pelanggan, serta membangun citra 

profesional usaha. Meskipun masyarakat Kecamatan Socah masih banyak menggunakan 

Bahasa Madura dalam interaksi sehari-hari, Bahasa Indonesia tetap digunakan sebagai bahasa 

penghubung ketika berkomunikasi dengan konsumen dari luar daerah. Penggunaan Bahasa 

Indonesia yang baik membantu pelaku UMKM mengurangi kesalahpahaman, meningkatkan 

kualitas pelayanan, serta memperluas peluang pemasaran. Namun, terdapat beberapa hambatan 
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seperti dominasi bahasa daerah dan kurangnya kemampuan sebagian pelaku usaha dalam 

menggunakan Bahasa Indonesia secara efektif dalam promosi. Oleh karena itu, diperlukan 

peningkatan literasi kebahasaan melalui pelatihan komunikasi bisnis agar UMKM mampu 

berkembang dan memiliki daya saing yang lebih luas. 

 

Kata kunci: Bahasa Indonesia, UMKM, komunikasi bisnis, Kecamatan Socah, pelayanan 

pelanggan 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan yang sangat strategis dalam 

struktur perekonomian nasional melalui kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), penciptaan 

lapangan kerja, serta pengentasan kemiskinan. Sebagai pilar utama penggerak ekonomi lokal, keberlanjutan 

UMKM di era globalisasi dan transformasi digital saat ini sangat bergantung pada kemampuan mereka 

dalam melakukan adaptasi, baik dari segi pemenuhan legalitas usaha resmi seperti Nomor Induk Berusaha 

(NIB) maupun peningkatan daya saing produk melalui strategi pemasaran dan kualitas pelayanan yang 

efektif. Namun, di samping pemenuhan aspek administratif dan teknis tersebut, terdapat dimensi budaya 

dan kebahasaan yang sering kali belum mendapat perhatian secara optimal di lapangan, yaitu peran strategis 

instrumen komunikasi dalam aktivitas bisnis sehari-hari.(Widya Dali et al., n.d.) 

Bahasa memiliki fungsi yang sangat strategis sebagai sarana penyampaian informasi produk, 

pembentukan citra merek, alat persuasi dalam promosi, sekaligus media utama dalam mendukung 

pemenuhan hak ekonomi masyarakat. Dalam konteks interaksi ekonomi modern, bahasa menjadi elemen 

krusial untuk membangun hubungan emosional dengan konsumen, memperjelas informasi layanan, 

menumbuhkan rasa percaya, hingga menyusun narasi informatif pada label dan kemasan produk. 

Penggunaan Bahasa Indonesia yang komunikatif, santun, jelas, dan terstruktur terbukti dapat meningkatkan 

daya tarik promosi, memperkuat identitas visual merek, membentuk persepsi positif terhadap kualitas 

pelayanan, serta mempermudah pelaku usaha kecil dalam mengedukasi konsumen mengenai nilai 

produknya.(Kurniyanto et al., 2025) 

Di Kecamatan Socah, Kabupaten Bangkalan, geliat UMKM mencakup berbagai sektor yang variatif, 

mulai dari industri makanan ringan, minuman herbal, konveksi, kerajinan, mebel, peternakan, hingga 

pertambangan batu kapur (Kurniyanto dkk., 2025). Meskipun memiliki potensi komoditas lokal yang masif, 

sebagian besar pelaku usaha di wilayah ini masih berskala tradisional, bersifat spontan, dan menghadapi 

tantangan berlapis terkait perluasan jangkauan pasar serta standarisasi produk (Widnyana dkk., 2024; 

Sanjaya, 2024; Kurniyanto dkk., 2025). Salah satu akar permasalahan non-teknis yang mengemuka di 

lapangan adalah adanya keterbatasan bahasa dan kesenjangan komunikasi dalam interaksi niaga, di mana 

mayoritas pelaku UMKM di Kecamatan Socah menggunakan bahasa daerah lokal, yaitu bahasa Madura, 

sebagai media utama komunikasi bisnis mereka sehari-hari (Kurniyanto dkk., 2025). 

Dominasi penggunaan bahasa daerah ini di satu sisi memperkuat kedekatan kultural dengan 

konsumen lokal, namun di sisi lain memicu hambatan sosiolinguistik ketika para pelaku usaha harus 

berinteraksi dengan pihak luar, akademisi, instansi pemerintah, atau saat mencoba menembus pasar 

eksternal yang lebih luas (Kurniyanto dkk., 2025). Keterbatasan dalam penguasaan dan pemanfaatan 

Bahasa Indonesia yang standar membuat pelaku usaha lokal kerap mengalami kesulitan dalam memahami 

alur regulasi baku, tata cara pendaftaran perizinan digital melalui sistem *Online Single Submission* 

(OSS), serta penyusunan informasi label kemasan yang sesuai aturan (Kurniyanto dkk., 2025). Hambatan 

komunikasi ini juga memicu munculnya misinformasi di kalangan pelaku usaha, seperti ketakutan keliru 

bahwa memiliki NIB secara formal otomatis akan membebani usaha kecil mereka dengan kewajiban pajak 

yang memberatkan (Kurniyanto dkk., 2025). Kesenjangan ini, jika tidak dijembatani dengan pemanfaatan 

Bahasa Indonesia secara taktis dan terencana, dapat menghambat proses digitalisasi ekonomi serta 

pemenuhan hak-hak ekonomi pelaku usaha kecil untuk naik kelas ke sektor formal (Widnyana dkk., 2024; 

Purwati dkk., 2024; Kurniyanto dkk., 2025). 

Guna memetakan kondisi kebahasaan, potensi ekonomi, serta hambatan komunikasi kontekstual 

tersebut secara akurat dan komprehensif, diperlukan pendekatan pengumpulan data lapangan yang terarah 
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(Pratama dkk., 2024). Dalam kaitan ini, penerapan teknik observasi yang cermat, objektif, dan partisipatif 

menjadi instrumen yang sangat krusial untuk menggali informasi riil mengenai situasi nyata serta kendala 

teknologi komunikasi yang sebenarnya dialami oleh komunitas pelaku UMKM setempat (Pratama dkk., 

2024; Purwati dkk., 2024). 

Oleh karena itu, kajian mengenai peran Bahasa Indonesia dalam mendukung promosi, proses 

pelayanan, serta pengurusan legalitas UMKM di Kecamatan Socah menjadi sangat penting untuk 

dilakukan. Melalui perpaduan hasil analisis observasi lapangan yang akurat serta optimalisasi penggunaan 

Bahasa Indonesia yang komunikatif dan standar, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rumusan 

strategi komunikasi pemasaran dan edukasi regulasi yang tepat sasaran. Langkah ini tidak hanya krusial 

untuk mendongkrak daya saing penjualan produk lokal Kecamatan Socah di pasar nasional, melainkan juga 

berperan strategis dalam memfasilitasi transformasi UMKM menuju sektor formal yang melek aturan demi 

menjamin pemenuhan hak-hak ekonomi secara berkelanjutan. (Arifin & Romenah, 2025) 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian Kualitatif 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana peran Bahasa Indonesia 

dalam kegiatan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Kecamatan Socah, terutama dalam 

komunikasi dengan pelanggan, promosi produk, pelayanan, dan penyampaian informasi usaha. 

Penelitian kualitatif berfokus pada pengungkapan fenomena berdasarkan kondisi nyata di lapangan 

melalui pengumpulan data secara langsung. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif 

sehingga mampu memberikan gambaran mengenai penggunaan Bahasa Indonesia dalam aktivitas UMKM 

tanpa menggunakan analisis statistik. 

Pemilihan metode ini mengacu pada penelitian "Analisis Peran Penggunaan Bahasa Indonesia 

dalam Memfasilitasi Wirausaha", yang menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis peran 

strategis Bahasa Indonesia dalam komunikasi bisnis. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa pendekatan 

kualitatif mampu memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai fungsi Bahasa Indonesia dalam 

mendukung promosi, komunikasi bisnis, serta pengembangan usaha. (Az et al., 2025a) 

Data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka. Menurut Bogdan dan 

Taylor, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian ini dimaksudkan untuk 

memperoleh informasi mengenai peran bahasa indonesia dalam UMKM di Kecamatan Socah. (Safarudin 

et al., 2023) 

 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Denzin mendefinisikan wawancara sebagai percakapan face to face (tatap muka), di mana salah 

satu pihak menggali informasi dari lawan bicaranya (dalam Black & Champion, 1976). Menurut Black dan 

Champion (1976) wawancara adalah suatu komunikasi verbal dengan tujuan mendapatkan informasi (dari 

salah satu pihak). Menurut True (1983) wawancara adalah percakapan antara dua orang mengenai suatu 

subjek yang spesifik. Sebuah proses komunikasi interaksional dengan tujuan yang telah ditetapkan, untuk 
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mendalami tema tertentu melalui deretan pertanyaan. (Euis Jihan Nur Faadhilah et al., 2024; Rivaldi et al., 

n.d.) 

Wawancara dilakukan kepada pelaku UMKM yang berada di Kecamatan Socah. Metode ini 

dilakukan untuk memperoleh data secara langsung melalui percakapan  antara peneliti dan pelaku UMKM. 

Melalui wawancara, peneliti dapat memperoleh informasi mengenai penggunaan Bahasa Indonesia dalam 

kegiatan usaha, seperti komunikasi antara penjual dan pembeli, promosi produk, maupun proses transaksi. 

Wawancara dilakukan secara langsung dengan menggunakan pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. 

2. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan secara langsung 

terhadap objek penelitian untuk memperoleh informasi sesuai dengan tujuan penelitian. Menurut Zanariyah 

(2024), observasi adalah kegiatan peninjauan terhadap suatu objek atau keadaan tertentu dengan melakukan 

pencatatan, dokumentasi, maupun pengamatan secara sistematis sehingga diperoleh data yang sesuai 

dengan kebutuhan penelitian.  

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan secara nonpartisipan, yaitu peneliti tidak terlibat secara 

langsung dalam aktivitas usaha, tetapi hanya mengamati perilaku dan aktivitas pelaku UMKM di 

Kecamatan Socah. Observasi difokuskan pada beberapa aspek, yaitu:  

• Penggunaan Bahasa Indonesia dalam komunikasi antara penjual dan pembeli 

• Penggunaan Bahasa Indonesia pada media promosi, seperti banner, spanduk, kemasan produk, dan 

media sosia 

• penggunaan Bahasa Indonesia dalam pelayanan kepada konsumen 

• penggunaan istilah asing atau bahasa daerah yang dipadukan dengan Bahasa Indonesia dalam kegiatan 

usaha. 

Pelaksanaan observasi dilakukan secara sistematis melalui tiga tahapan, yaitu: 

Tahap persiapan, meliputi penentuan lokasi penelitian, penyusunan instrumen observasi, serta 

penentuan aspek-aspek yang akan diamati.  

Tahap pelaksanaan, yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap aktivitas UMKM di 

Kecamatan Socah, mencatat hasil pengamatan, dan mendokumentasikan kondisi yang berkaitan dengan 

penggunaan Bahasa Indonesia.  

Tahap penyusunan hasil observasi, yaitu mengelompokkan hasil pengamatan berdasarkan tema 

penelitian untuk dianalisis sehingga dapat menggambarkan peran Bahasa Indonesia dalam mendukung 

aktivitas UMKM. Tahapan observasi ini mengacu pada prosedur observasi yang sistematis sebagaimana 

dijelaskan oleh Zanariyah (2024).  

Melalui observasi tersebut diharapkan diperoleh data yang menggambarkan kondisi nyata 

penggunaan Bahasa Indonesia pada UMKM di Kecamatan Socah sehingga hasil penelitian dapat 

menjelaskan peran Bahasa Indonesia dalam mendukung komunikasi bisnis, membangun citra usaha, serta 

meningkatkan efektivitas pelayanan kepada konsumen. Temuan ini selanjutnya akan dibandingkan dengan 

hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa penggunaan Bahasa Indonesia secara komunikatif dan 

profesional mampu meningkatkan kepercayaan konsumen, memperluas jangkauan pasar, serta memperkuat 

identitas usaha. (Observasi Yang Efektif Dan Efisien Pada Kegiatan Kuliah Kerja Nyata Sri Zanariyah 

Universitas Sang Bumi Ruwa Jurai, 2024)Zanariyah, S. (2024). Teknik observasi yang efektif dan efisien 

pada kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN). Jurnal Pengabdian Multidisiplin, 4(3). 
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HASIL PEMBAHASAN 

1. Penggunaan Bahasa Indonesia dalam Transaksi Ekonomi pada UMKM di Kecamatan Socah 

Narasumber Bahasa yang Digunakan Alasan Penggunaan 

Narasumber 1 Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Madura 

Menyesuaikan dengan 

pelanggan lokal 

maupun pendatang 

Narasumber 2 Campuran Bahasa Indonesia 

dan Bahasa Madura 

Menyesuaikan 

kemampuan pelanggan 

memahami bahasa 

 

Berdasarkan hasil wawancara, seluruh narasumber menyampaikan bahwa penggunaan bahasa dalam 

transaksi UMKM tidak hanya menggunakan Bahasa Indonesia, tetapi juga Bahasa Madura. Narasumber 1 

menyampaikan bahwa Bahasa Indonesia digunakan ketika melayani pelanggan dari luar Madura, 

sedangkan Bahasa Madura digunakan kepada pelanggan lokal. Narasumber 2 juga menyampaikan bahwa 

penggunaan bahasa dilakukan secara campuran karena mayoritas masyarakat masih menggunakan Bahasa 

Madura dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa interaksi antara 

penjual dan pembeli di Kecamatan Socah lebih sering menggunakan Bahasa Madura, namun Bahasa 

Indonesia juga digunakan dalam situasi tertentu. 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat, 

termasuk dalam aktivitas ekonomi. Dalam kegiatan jual beli, bahasa digunakan untuk menyampaikan 

informasi, melakukan negosiasi, serta membangun hubungan antara penjual dan pembeli. Oleh karena itu, 

penggunaan bahasa yang tepat dapat memengaruhi keberhasilan suatu transaksi. Sebagaimana dijelaskan 

oleh Trias et al. (n.d.), interaksi yang terjadi dalam kegiatan jual beli merupakan bentuk komunikasi yang 

memiliki tujuan tertentu, seperti menyampaikan informasi produk, melakukan tawar-menawar, dan 

mencapai kesepakatan transaksi. 

Dalam konteks UMKM di Kecamatan Socah, Bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa 

penghubung yang dapat dipahami oleh berbagai kalangan masyarakat. Penggunaan Bahasa Indonesia dalam 

transaksi ekonomi memudahkan pelaku usaha dalam menjelaskan produk, harga, kualitas, serta manfaat 

barang atau jasa yang ditawarkan kepada konsumen. Hal ini penting karena konsumen yang datang tidak 

selalu berasal dari lingkungan sosial dan budaya yang sama dengan penjual. 

Sejalan dengan hasil penelitian Aurora et al. (2025), Bahasa Indonesia memiliki peran strategis dalam 

memperluas jangkauan pasar, memperkuat identitas usaha, serta mendukung komunikasi bisnis yang 

inklusif. Penggunaan Bahasa Indonesia yang baik memungkinkan pelaku usaha menyampaikan informasi 

secara lebih jelas sehingga dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk yang ditawarkan 

(Aurora et al., 2025). Selain itu, penggunaan Bahasa Indonesia yang efektif juga membantu pelaku UMKM 

dalam melakukan promosi, negosiasi, dan pelayanan kepada konsumen secara profesional (Aurora et al., 

2025). 

Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Rizkyanfi dan Fitriana (2022) yang menunjukkan bahwa 

dalam aktivitas jual beli, pemilihan bahasa yang sesuai dapat memperlancar proses komunikasi antara 

penjual dan pembeli. Bahasa Indonesia sering digunakan ketika terjadi interaksi antara individu yang 
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memiliki latar belakang bahasa daerah yang berbeda sehingga proses transaksi dapat berlangsung lebih 

efektif dan mudah dipahami oleh kedua belah pihak (Rizkyanfi & Fitriana, 2022). 

Dengan demikian, penggunaan Bahasa Indonesia dalam transaksi ekonomi UMKM di Kecamatan 

Socah berperan penting dalam menciptakan komunikasi yang efektif, mengurangi kesalahpahaman, serta 

mendukung kelancaran proses jual beli antara penjual dan pembeli. 

 

2. Peran Bahasa Indonesia dalam Mempermudah Komunikasi antara Penjual dan Pembeli dalam 

Transaksi Ekonomi 

Narasumber Dampak 

Narasumber 1 Komunikasi lebih lancer 

Narasumber 2 Pelanggan lebih nyaman 

Narasumber 1 dan 2 Pelayanan terlihat lebih baik 

 

Narasumber 1 menjelaskan bahwa penggunaan bahasa yang sesuai dapat mempermudah komunikasi 

antara penjual dan pembeli. Narasumber 2 juga menjelaskan bahwa penggunaan bahasa yang baik dapat 

memengaruhi penilaian pelanggan terhadap pelayanan. Menurut mereka, penggunaan bahasa yang kurang 

tepat dapat membuat pelanggan merasa kurang nyaman terhadap pelayanan yang diberikan. 

Bahasa Indonesia memiliki peran penting dalam mempermudah komunikasi antara penjual dan 

pembeli. Dalam kegiatan transaksi, komunikasi yang baik menjadi faktor utama untuk mencapai 

kesepahaman mengenai harga, kualitas produk, jumlah barang, maupun bentuk pelayanan yang diberikan. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Narasumber kita, bahwa keberhasilan transaksi sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan penjual dalam memilih bahasa yang tepat sesuai dengan kondisi sosial dan budaya yang 

melatarbelakangi pembeli. 

Pada UMKM di Kecamatan Socah, Bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa pemersatu yang 

memungkinkan terjadinya komunikasi yang lebih luas dan mudah dipahami oleh masyarakat dari berbagai 

latar belakang. Penggunaan Bahasa Indonesia membantu pelaku usaha dalam menyampaikan informasi 

produk secara jelas sehingga konsumen dapat memahami pesan yang disampaikan tanpa mengalami 

hambatan bahasa. 

Bahasa Indonesia merupakan alat komunikasi utama yang mampu menjembatani perbedaan bahasa 

daerah, budaya, dan tingkat pendidikan masyarakat Indonesia. Dalam kegiatan bisnis, penggunaan Bahasa 

Indonesia membantu pelaku usaha berinteraksi dengan konsumen dari berbagai daerah, mempermudah 

pertukaran informasi, serta meminimalkan risiko kesalahpahaman dalam komunikasi bisnis. (Surya Safira 

et al., n.d.) 

Selain itu, penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan santun dapat membangun kepercayaan 

konsumen terhadap pelaku usaha. (Surya Safira et al., n.d.) menjelaskan bahwa komunikasi yang efektif 

melalui Bahasa Indonesia dapat menciptakan pengalaman positif bagi konsumen, memperkuat hubungan 

antara pelaku usaha dan pelanggan, serta meningkatkan citra usaha di mata masyarakat. Hal tersebut 

menjadi penting bagi UMKM karena kepercayaan konsumen merupakan salah satu faktor yang mendukung 

keberlangsungan usaha. 

Penelitian (Az et al., 2025) juga menyatakan bahwa penggunaan Bahasa Indonesia yang tepat dapat 

mencegah terjadinya kesalahpahaman dalam komunikasi bisnis serta meningkatkan efektivitas pemasaran 

produk. Oleh karena itu, penggunaan Bahasa Indonesia dalam UMKM di Kecamatan Socah tidak hanya 
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mempermudah komunikasi, tetapi juga berperan dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan keberhasilan 

transaksi ekonomi. 

 

3. Hambatan Penggunaan Bahasa Indonesia pada UMKM di Kecamatan Socah 

            

      

Hasil wawancara menunjukkan bahwa hambatan utama penggunaan Bahasa Indonesia adalah 

kebiasaan masyarakat yang lebih sering menggunakan Bahasa Madura. Narasumber 2 menjelaskan bahwa 

pelanggan biasanya tetap merespon menggunakan Bahasa Madura meskipun penjual menggunakan Bahasa 

Indonesia. 

Meskipun Bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam kegiatan UMKM, 

penerapannya masih menghadapi berbagai hambatan. Salah satu kendala yang sering ditemukan adalah 

dominannya penggunaan bahasa daerah dalam komunikasi sehari-hari. Kondisi ini juga dapat ditemukan di 

Kecamatan Socah yang masyarakatnya masih banyak menggunakan bahasa Madura dalam aktivitas sosial 

maupun ekonomi. 

Penelitian (Euis Jihan Nur Faadhilah et al., 2024) menjelaskan bahwa masih terdapat pelaku UMKM 

yang mengalami kesulitan dalam menggunakan Bahasa Indonesia secara efektif, terutama dalam kegiatan 

promosi dan komunikasi bisnis. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kemampuan berbahasa 

melalui pelatihan dan pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan pelaku UMKM. 

Selain faktor bahasa daerah, perbedaan latar belakang sosial, budaya, dan tingkat pendidikan juga 

memengaruhi penggunaan Bahasa Indonesia dalam kegiatan usaha. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Rahayu et al., 2025) yang menunjukkan bahwa penggunaan bahasa dalam lingkungan UMKM dipengaruhi 

oleh faktor sosial dan situasional. Dalam aktivitas perdagangan, pelaku UMKM sering menyesuaikan 

bahasa yang digunakan berdasarkan usia, asal daerah, serta hubungan dengan lawan bicara sehingga 

penggunaan Bahasa Indonesia tidak selalu menjadi pilihan utama. 

Penelitian tersebut juga menemukan adanya penggunaan berbagai bahasa daerah dalam interaksi 

UMKM, seperti bahasa Jawa dan Sunda, yang digunakan untuk menciptakan kedekatan sosial dengan 

pelanggan (Rahayu et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa bahasa daerah masih memiliki pengaruh 

yang kuat dalam aktivitas ekonomi masyarakat sehingga penggunaan Bahasa Indonesia sering kali 

bercampur dengan bahasa lokal. 

Hambatan lainnya adalah rendahnya kemampuan sebagian pelaku UMKM dalam menyusun 

komunikasi pemasaran yang efektif. (Az et al., 2025) menjelaskan bahwa penggunaan Bahasa Indonesia 

yang kurang tepat dalam promosi dapat mengurangi efektivitas penyampaian informasi kepada konsumen 

dan memengaruhi citra usaha. Oleh karena itu, peningkatan literasi kebahasaan menjadi penting untuk 

mendukung perkembangan UMKM. 

Dengan demikian, upaya peningkatan penggunaan Bahasa Indonesia di Kecamatan Socah perlu 

dilakukan melalui sosialisasi, pelatihan komunikasi bisnis, dan pendampingan pemasaran. Langkah 

tersebut diharapkan dapat membantu pelaku UMKM memperluas jangkauan pasar, meningkatkan kualitas 

Didominasi Bahasa Madura 

Penggunaan Bahasa Indonesia Berkurang 
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pelayanan, dan memudahkan transaksi dengan konsumen yang menggunakan Bahasa Indonesia sebagai 

bahasa komunikasi utama. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran Bahasa Indonesia dalam UMKM di Kecamatan Socah, 

dapat disimpulkan bahwa Bahasa Indonesia memiliki peran penting dalam mendukung aktivitas ekonomi 

masyarakat. Penggunaan Bahasa Indonesia membantu pelaku UMKM dalam berkomunikasi dengan 

pelanggan, menyampaikan informasi produk, memberikan pelayanan, serta membangun hubungan yang 

baik dengan konsumen. Temuan ini diperkuat oleh pernyataan salah satu narasumber yang menyampaikan 

bahwa penggunaan Bahasa Indonesia "membantu, karena kalau orang sini biasanya memang 

menggunakan Bahasa Madura, terus kalau orang-orang jauh atau pendatang menggunakan Bahasa 

Indonesia." Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa Bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa 

penghubung ketika berinteraksi dengan konsumen yang berasal dari luar lingkungan setempat. 

Meskipun Bahasa Madura masih menjadi bahasa yang dominan digunakan dalam transaksi sehari-

hari karena faktor lingkungan dan budaya lokal, Bahasa Indonesia tetap memiliki fungsi sebagai bahasa 

penghubung terutama dalam komunikasi dengan pelanggan dari luar daerah. Pemilihan bahasa yang sesuai 

dengan kondisi pelanggan mampu menciptakan komunikasi yang efektif dan mengurangi kemungkinan 

terjadinya kesalahpahaman. Hal ini terlihat dari pernyataan narasumber bahwa "kalau pembelinya 

menggunakan Bahasa Indonesia, kita penjualnya juga pakai Bahasa Indonesia. Kalau pembelinya 

pakai Bahasa Madura, kita juga jadi ngimbangin, biar balance." Selain itu, narasumber lain juga 

menjelaskan bahwa penggunaan bahasa harus disesuaikan dengan karakteristik konsumen karena "kita 

harus pintar-pintar milih bahasa yang tepat buat konsumen." 

Selain sebagai alat komunikasi, Bahasa Indonesia juga berperan dalam meningkatkan citra 

profesional usaha, memperluas jangkauan pemasaran, serta meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap 

produk UMKM. Salah satu narasumber menyatakan bahwa "Sangat baik, tapi kita harus juga tahu 

orang itu ngerti enggak kalau pakai Bahasa Indonesia." Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan komunikasi tidak hanya ditentukan oleh penggunaan Bahasa Indonesia, tetapi juga oleh 

kemampuan pelaku UMKM menyesuaikan bahasa dengan latar belakang konsumen. Narasumber juga 

menambahkan bahwa "kadang kalau bahasanya nggak baik juga orang bakal 'kok gini ya 

pelayanannya'," yang menunjukkan bahwa penggunaan bahasa yang sopan dan tepat turut memengaruhi 

penilaian konsumen terhadap kualitas pelayanan. 

Namun, masih terdapat hambatan berupa kebiasaan penggunaan bahasa daerah dan kurangnya 

kemampuan sebagian pelaku UMKM dalam memanfaatkan Bahasa Indonesia untuk kegiatan promosi. 

Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan pendampingan mengenai komunikasi bisnis agar pelaku UMKM 

dapat meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia secara efektif tanpa mengabaikan penggunaan 

bahasa daerah sebagai identitas lokal. Dengan demikian, Bahasa Indonesia dan Bahasa Madura dapat saling 

melengkapi dalam mendukung keberhasilan komunikasi serta meningkatkan daya saing UMKM di 

Kecamatan Socah. 
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